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ABSTRAK 

 

     Peran pondok pesantren di Era covid-19 sangatlah penting untuk 

pembangunan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat 

sekitar, karena dengan adanya pondok pesantren banyak lapangan 

pekerjaan yang terbuka. Tentunya sebagai pemilik pondok atau 

petinggi pondok pesantren tidaklah tujuan pendirian pondok hanya 

sebagai transfer ilmu saja, melainkan tujuannya harus sebagai 

pengembangan masyarakat. Pondok pesantren bisa menjadi pondasi 

utama dalam pembangunan ekonomi masyarakat sekitar. Karena 

keterbukaan pondok pesantren kepada masyarakat akan berdampak 

positif juga ke pondok, jadi saling menguntungkan antara 

pembangunan pondok serta pembangunan masayarakat. Dari segi 

peluang usaha misalnya, warga sekitar dapat berjualan di lingkungan 

pesantren. Ini menjanjikan terlebih jika produk yang dijual merupakan 

sesuatu yang sangat dibutuhkan santri. Pesantren juga bisa mendirikan 

badan usaha seperti koperasi yang dapat membantu perekonomian 

umat dengan memberi pinjaman uang kepada masyarakat untuk modal 

usaha ataupun masyarakat sekitar yang dingin menitipkan produknya 

di koperasi pesantren. 

     Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran 

pondok pesantren al-fatah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

di era pandemi covid-19 dan bagaimanakah pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di pondok pesantren al-fatah  menurut perspektif ekonomi 

Islam. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran 

pondok pesantren al-fatah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

di era pandemi covid-19 dan untuk mengetahui pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di pondok pesantren alfatah  menurut perspektif 

ekonomi Islam.  Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-

Fatah Natar. 

     Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 

dengan metode deskriptif kualitatif. Data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara dan observasi sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui dokumen-dokumen Pondok Pesantren Al-Fatah 

Natar dengan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 



iii 

 

verifikasi data atau penarikan kesimpulan dan triangulasi.  

     Hasil penelitian yaitu peran Pondok Pesantren Al-Fatah dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Era Pandemi Covid-19 melalui 

unit usaha seperti perkebunan karet, fotocopy Al-Fatah, laundry Al-

Fatah, toko serba ada(syirkah), kantin, baitul mal wat tamwil.  Dengan 

usaha tersebut pondok berperan mengedukasi masyarakat dalam hal 

ini memberikan pendampingan, dan pelatihan, peran fasilitas yaitu 

memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam melakukan sebuah 

kegiatan ekonomi. Sehingga memberikan dampak ekonomi kepada 

masyarakat sekitar seperti membuka lapangan pekerjaan, pemberian  

modal usaha, bantuan langsumg berupa sembako dan cek kesehatan 

gratis, dan masyarakat sekitar bisa mengenalkan usaha-usaha yang di 

miliki untuk dititipkan di Toserba pondok seperti jajanan kue, 

makanan maupun minuman untuk meningkatkan kreativitas 

masyarakat sekitar dan memberikan tambahan pendapatan bagi 

masyarakat. 

Dan Pemberdayaan dalam Ekonomi Islam pertama, Pondok pesantren 

Al-Fatah sendiri telah melakukan tiga bentuk pemberdayaan sekaligus 

yakni pemberdayaan rohaniyah dengan pembelajaran pondok 

pesantren, pemberdayaan intelektual dengan pendidikan formal yang 

diadakan, dan juga pemberdayaan ekonomi dengan mengadakan unit-

unit usaha Pondok Pesantren. Dan Pemberdayaan ekonomi di pondok 

pesantren Al-Fatah sesuai dengan perspektif Ekonomi Islam. Yang di 

sini pemberdayaan ekonomi di Pondok pesantren Al-Fatah telah 

melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi dengan mengembangkan 

unit usaha ekonominya sesuai dengan Ekonomi Islam. yang dalam 

operasionalnya unit-unit usaha tersebut telah menggunakan akad-akad 

Ekonomi Islam. Pondok Pesantren Al-Fatah juga bekerjasama dengan 

masyarakat dalam bidang pertanian dengan menggunakan akad 

muzara’ah. 

 

Kata Kunci : Peran Pondok Pesantren, Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 
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ABSTRCT 

 

  

     The role of Islamic boarding schools in the Covid-19 era is very 

important for community economic development through empowering 

the surrounding community, because with the existence of Islamic 

boarding schools there are many job opportunities. Of course, as an 

owner of a boarding school or a high-ranking Islamic boarding school, 

the purpose of establishing a boarding school is not only as a transfer 

of knowledge, but the goal must be community development. Islamic 

boarding schools can be the main foundation in the economic 

development of the surrounding community. Because the openness of 

the Islamic boarding school to the community will also have a positive 

impact on the boarding school, so there is mutual benefit between the 

construction of the cottage and the development of the community. In 

terms of business opportunities, for example, local residents can sell in 

the pesantren environment. This is especially promising if the product 

being sold is something that students really need. Pesantrens can also 

establish business entities such as cooperatives that can help the 

people's economy by lending money to the community for business 

capital or the local community who is cold to entrust their products to 

the pesantren cooperative. 

     The formulation of the problem in this research is how is the role 

of al-fatah Islamic boarding school in empowering the community's 

economy in the era of the covid-19 pandemic and how is the economic 

empowerment of the community at al-fatah Islamic boarding school 

according to the perspective of Islamic economics. The purpose of this 

study is to determine the role of the al-fatah Islamic boarding school 

in empowering the economy of the community in the era of the covid-

19 pandemic and to determine the economic empowerment of the 

community at the al-fatah Islamic boarding school according to the 

perspective of Islamic economics. This research was conducted at the 

Al-Fatah Natar Islamic Boarding School. 

    This research uses field research with qualitative descriptive 

methods. The data needed in this study are primary data and 

secondary data. Primary data was obtained from interviews and 



v 

 

observations while secondary data was obtained through documents at 

the Al-Fatah Natar Islamic Boarding School with data analysis 

techniques, namely data reduction, data presentation, data verification 

or conclusion drawing and triangulation. 

     The results of the research are the role of the Al-Fatah Islamic 

Boarding School in empowering the community's economy in the 

Covid-19 Pandemic Era through business units such as rubber 

plantations, photocopies of Al-Fatah, Al-Fatah laundry, department 

stores (syirkah), canteens, baitul mal wat tamwil. With this effort, the 

cottage plays a role in educating the community in this case providing 

assistance, and training, the role of the facility is to provide 

convenience to the community in carrying out an economic activity. 

So that it has an economic impact on the surrounding community such 

as opening up employment opportunities, providing business capital, 

direct assistance in the form of basic necessities and free health 

checks, and the surrounding community can introduce businesses that 

are owned to be deposited at the Pondok Toserba such as cakes, food 

and drinks to increase creativity of the surrounding community and 

provide additional income for the community.And Empowerment in 

Islamic Economics first, Al-Fatah Islamic Boarding School itself has 

carried out three forms of empowerment at once, namely spiritual 

empowerment by learning Islamic boarding schools, intellectual 

empowerment with formal education held, and also economic 

empowerment by holding Islamic Boarding School business units. 

And economic empowerment at the Al-Fatah Islamic boarding school 

is in accordance with the perspective of Islamic Economics. The 

economic empowerment here at the Al-Fatah Islamic boarding school 

has carried out economic empowerment activities by developing its 

economic business unit in accordance with Islamic Economics. which 

in their operations these business units have used Islamic Economics 

contracts. Al-Fatah Islamic Boarding School also cooperates with the 

community in the agricultural sector by using the muzara'ah contract. 

 

Keywords: The Role of Islamic Boarding Schools, Community 

Economic Empowerment 
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MOTTO 

 

 

ى  َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتّه
ۗ  يغَُيِّرُوْا مَا باِنَفْسُِهِمْ انَِّ اّللّه  

 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka 

perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan 

penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 

disinterpretasi terhadapa penekanan judul dari beberapa istilah 

yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 

penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. 

Ada pun judul skripsi ini adalah “PERAN PONDOK 

PESANTREN DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

SYARIAH DI ERA PANDEMI COVID-19”(Stadi Pada 

Pondok Pesantren Al-Fatah Dusun Muhajirun Desa Negara 

Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan). 

1. Peran 

Peran yaitu aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu fungsi. 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu 

rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu 

jabatan tertentu. Peran yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah peran pondok pesantren dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat
1
. 

2. Pondok Pesantren  

Pengertian Pondok Pesantren menurut adalah suatu 

lembaga pendidikan islam yang tumbuh serta diakui 

masyarakat sekitarnya, dengan sistem asrama 

                                                     
1 Tatang Hidayat, Ahmad Syamsu Rizal, dan Fahrudin Fahrudin, “Peran 

Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia,” Ta’dib: Jurnal 

Pendidikan Islam 7, no. 2 (2018): 1–10, https://doi.org/10.29313/tjpi.v7i2.4117. 



 

 
2 

(pemondokan didalam Kompleks) dimana santri 

menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian 

atau madrasah yang sepenuhnya dibawah kedaulatan 

kepemimpinan seseorang atau beberapa orang kyai
2
. 

3. Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan dengan 

tujuan untuk membangun daya masyarakat dengan 

mendorong, memotivasi serta membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang seharusnya dimiliki oleh individu 

tersebut serta berupaya untuk  mengembangkannya
3
 

4. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah- masalah ekonomi rakyat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam
4
 

5. Pandemi Covid-19 adalah peristiwa menyebarnya 

penyakit koronavirus 2019  di seluruh dunia untuk semua 

Negara. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus jenis 

baru yang diberi nama SARS-CoV-2  yang menyerang 

sistem pernapasan
5
 

      Berdasarkan beberapa definisi kata dalam judul di atas, 

maka penulis menegaskan kembali bahwa yang dimaksud 

dengan judul dalam kajian skripsi ini adalah analisis dan 

menelaah peran pondok pesantren khususnya bidang ekonomi 

di sebuah masyarakat di era pandemi covid-19. Peran pondok 

pesantren dalam kegiatan seperti koperasi pondok dan 

UMKM serta kontribusi ataupun pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat yang kesejahteraan di sini 

                                                     
2 Uud Wahyudin et al., “Di Pesantren Salafi Melalui Pos Kesehatan Pesantren 

( Poskestren ) Dalam Membentuk Sikap,” Jurnal Kajian Komunikasi 2 (2015): 148–

53, http://jurnal.unpad.ac.id/jkk/article/view/7405/3407. 
3 Iin Sarinah, Aan Anwar Sihabudin, dan Erlan Suwarlan, “Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Bidang Ekonomi Oleh Pemerintah Desa Pangandaran Kecamatan 

Pangandaran Kabupaten Pangandaran,” Jurnal Moderat, Universitas galuh 

Pangandaran vol.5, no. (4) (2019): 267. 
4 Marlina Jurusan Syariah et al., “Potensi Pesantren,” Hukum Islam 12 (2014): 

117–34. 
5 Rosiady Husaenie Sayuti dan Siti Aisyah Hidayati, “Dampak Pandemi 

Covid-19 Terhadap Ekonomi Masyarakat di Nusa Tenggara Barat,” RESIPROKAL: 
Jurnal Riset Sosiologi Progresif Aktual 2, no. 2 (2020): 133–50, 

https://doi.org/10.29303/resiprokal.v2i2.46. 



 

 
3 

berdasarkan perspektif Ekonomi Islam 

 

B. Alasan Memilih Judul 

 Alasan memilih judul skripsi ini adalah:. 

1. Alasan Objektif 

a. Karena Pondok Pesantren Al-Fatah merupakan salah 

satu pondok pesantren di Lampung yang telah 

melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dengan mengembangkan unit usahanya. 

b. Karena permasalahan tersebut menarik untuk dibahas 

dan dilakukan penelitian. Serta secara bidang 

keilmuan dan pragmatisnya dapat diuji kebenarannya. 

Untuk mengetahui dan menganalisis dari perspektif 

Ekonomi Islamnya tentang apakah pemberdayaan 

ekonomi yang ada di pondok pesantren Al-Fatah 

Natar berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat yang ada disekitar. 

2. Alasan Subjektif 

     Karena pembahasan ini sangat relevan dengan disiplin 

ilmu pengetahuan yang penulis pelajari di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam serta tersedianya literature 

yang menunjang sebagai referensi kajian dan lokasi 

penelitian yang terjangkau sehingga memudahkan dalam 

pengumpulan data. 

 

C.  Latar Belakang 

     Covid-19 atau yang lebih dikenal sebagai virus corona 

telah menjadi perhatian publik sejak kemunculannya 

terdeteksi di Tiongkok untuk kali pertama di awal tahun 2020. 

Meninggalnya ribuan jiwa, akibat virus ini membuatnya 

menjadi pusat perhatian banyak negara, termasuk Indonesia. 

Pandemik covid-19 terbukti telah memberikan tekanan pada 

kondisi ekonomi dan sosial di Indonesia sejak akhir tahun 
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2019. Dampak ekonomi ini berdampak luas di seluruh 

wilayah Indonesia. Perekonomian masing-masing daerah 

terancam, ditambah dengan kondisi daerah yang lebih buruk 

dari sebelumnya. Karena hal tersebut, pemerintah Indonesia 

langsung mengambil langkah agresif agar angka penyebaran 

bisa ditekan semaksimal mungkin Pada tahun 2020 adanya 

covid-19 ini yang datang di tengah-tengah masyarakat 

sungguh sangat menjadi perhatian belakangan ini
6
. 

     Dampak yang terlihat tidak hanya mempengaruhi 

kesehatan masyarakat, akan tetapi turut mempengaruhi 

perekonomian di masyarakat saat ini dan perekonomian dunia 

mengalami tekanan berat yang diakibatkan oleh covid-19, 

membawa dampak negatif terhadap pendapatan perekonomian 

masyarakat. 

     Pandemik covid-19 memberikan dampak luar biasa pada 

sektor-sektor seperti kinerja perdagangan, nilai tukar, aktivitas 

bisnis dan juga pedagang kaki lima bahkan membatasi 

masyarakat untuk beaktivitas keluar rumah mencari kebutuhan 

hidup untuk memenuhi keluarganya, namun masyarakat tidak 

bisa menentang protokol dari pemerintah, sehingga 

masyarakat sendiri mengalami penurunan drastis. Dampak 

pandemik covid-19 tersebut menyebabkan berkurangnya 

pasokan tenaga kerja, pengangguran, berkurangnya 

penghasilan, meningkatnya biaya melakukan bisnis di setiap 

sektor (termasuk gangguan jaringan produksi di setiap sektor), 

pengurangan konsumsi karena pergeseran preferensi 

konsumen atas setiap barang, kerentanan masyarakat terhadap 

penyakit serta kerentanan terhadap perubahan kondisi 

ekonomi. Pembatasan sosial yang diberlakukan oleh 

pemerintah menyebabkan seluruh masyarakat terkena 

dampak, terutama masyarakat golongan pendapatan menengah 

ke bawah dan pekerja harian
7
. 

                                                     
6 Dito Aditia Et Al., “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perekonomian” 5, 

No. 2 (2020): 212–24. 
7 Dedi Junaedi dan Faisal Salistia, “Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara Terdampak,” Simposium Nasional Keuangan 
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     PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar yang 

diberlakukan sejak awal pandemi tahun 2020 hingga semester 

I tahun 2021 berdampak pada kontraksi ekonomi nasional. 

Hal ini disebabkan oleh pembatasan secara ketat aktivitas 

perekonomian, terlebih lagi PHK besar-besaran di beberapa 

perusahaan karena tidak ada kegiatan produksi. Mengutip riset 

dari SMERU Institute, satu dari sepuluh orang di Indonesia 

hidup di bawah garis kemiskinan nasional. Dampak negatif 

terhadap kondisi sosial-ekonomi akibat pandemi bisa saja 

menjadi lebih buruk tanpa adanya bantuan sosial dari 

pemerintah
8
. 

      Pemerintah dalam PP 23/2020 telah mengeluarkan 

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang 

merupakan salah satu rangkaian kegiatan untuk mengurangi 

dampak Covid-19 terhadap perekonomian. Melalui program 

PEN, pemerintah mengalokasikan dana 2.6 triliun rupiah 

untuk pesantren akibat terdampak pandemi Covid-19. Dana 

ini diperuntukkan untuk membangkitkan kembali aktivitas 

pembelajaran di pesantren, baik dari operasional, pemberian 

insentif untuk para guru (asatidz) dan pengasuh melalui skema 

bantuan sosial juga program pengembangan wirausaha di 

pesantren
9
. 

      Menurut Waryono, Direktur PD Pontren, bantuan yang 

akan diterima oleh unit-unit usaha pesantren diperoleh dari 

sinergi Menko Perekonomian melalui Kementerian 

Perdagangan. Unit-unit usaha dalam lingkup pesantren 

nantinya akan direvitalisasi juga difungsikan sebagai unit 

layanan keuangan syariah. Rancangan pengembangan ini tak 

lepas dari rangkaian program Pemulihan Ekonomi Nasional 

(PEN). Hal tersebut merupakan angin segar bagi 

kewirausahaan pesantren untuk lebih tumbuh dan berkembang 

melayani masyarakat dalam lingkup pesantren terlebih lagi 

                                                                                                                 
Negara, 2020. 

8 aditia Et Al., “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perekonomian.” 
9 Aditia et al. 
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masyarakat luas di luar pesantren
10

. 

     Mengapa pesantren,Potensi apa yang dimiliki pesantren 

hingga pemerintah mengucurkan dana yang begitu besar. 

Statistik Kementerian agama menyebutkan terdapat 1.845 

pesantren yang memiliki potensi ekonomi di bidang koperasi, 

UKM dan ekonomi syariah. Sedangkan 1.479 pesantren 

memiliki potensi di bidang agribisnis, 1.141 pesantren 

berpotensi di bidang perkebunan, 1.053 pesantren berpotensi 

di bidang peternakan dan 797 pesantren di bidang olahraga
11

. 

     Selebihnya, memiliki potensi di bidang vokasional, 

maritim dan kesehatan. Dari data tersebut, pesantren yang 

memiliki potensi di bidang koperasi, UKM dan ekonomi 

syariah adalah terbesar dibandingkan dengan bidang-bidang 

lainnya. Hal inilah mengapa Wakil Presiden RI, KH. Ma‟ruf 

Amin menginginkan lebih banyak lagi santri yang 

berwirausaha, beliau menyebut dengan istilah santripreneur, 

sehingga pesantren dapat ikut berperan untuk kebangkitan 

ekonomi serta mendukung program Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN)
12

. 

     Optismisme pemerintah dalam mendukung pengembangan 

dan pemberdayaan ekonomi pesantren bukan tanpa alasan. 

Pesantren di Indonesia telah melintasi zaman, mampu 

bertahan di tengah guncangan ekonomi global dengan 

kehidupan sosial-ekonomi masyarakat yang dinamis
13

. 

     Pesantren yang berdiridi tengah – tengah masyarakat pasti 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar. Dimana 

                                                     
10 Junaedi dan Salistia, “Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Negara-Negara Terdampak.” 
11 Mawardi Saleh dan Lalu Agus Satriawan, “Model Pengembangan Ekonomi 

Pesantren di Pondok Pesantren Hidayatullah Kota Mataram dan Pondok Pesantren 

Darussalam Lombok Barat” IX, no. 1 (2014): 1–17. 
12 Fakhrul Rozi Yamali dan Ririn Noviyanti Putri, “Dampak Covid-19 

Terhadap Ekonomi Indonesia,” Ekonomis: Journal of Economics and Business 4, no. 

2 (2020): 384, https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2.179. 
13 Jureid (STAIN), “EkonomiSyariah sebagai Alternatif Kesejahteraan 

Ekonomi Masyarakat pada Era Covid-19,” Jurnal Kajian Ekonomi dan Kebijakan 

Publik 5, no. 2 (2020): 225–36. 
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ada pesantren, pasti akan hidup ekonominya, minimal adalah 

melayani kebutuhan santri baik yang mukim atau pulang-

pergi, baik yang salaf, modern atau boarding school. 

Pesantren, tanpa diniatkan sebagai komunitas ekonomi, sudah 

menjadi komunitas tersendiri. Apakah komunitas 

pesantrennya, alumninya, atau komunitas wali santrinya, yang 

bisa dijadikan sebuah kegiatan ekonomi. Hal yang perlu di 

dorong dari dunia pesantren itu sendiri adalah skill yang ada 

di dalam pesantren, bagaimana bisa memetakan potensi 

pesantren, apakah berbasis keuangan, industri, jasa, pertanian, 

peluang usaha, bahkan edukasi santri. 
14

 

     Dari segi peluang usaha misalnya, warga sekitar dapat 

berjualan di lingkungan pesantren. Ini menjanjikan terlebih 

jika produk yang dijual merupakan sesuatu yang sangat 

dibutuhkan santri. Pesantren juga bisa mendirikan badan 

usaha seperti koperasi yang dapat membantu perekonomian 

umat dengan memberi pinjaman uang kepada masyarakat 

untuk modal usaha ataupun masyarakat sekitar yang dingin 

menitipkan produknya di koperasi. Termasuk juga bagian 

kekuatan dari pesantren adalah wakaf. Bisa berbentuk wakaf 

produktif untuk jasa, bisa saja berupa sawah. Kekuatan wakaf 

juga bisa dikembangkan menjadi kekuatan untuk kedaulatan 

pangan yang bisa dilakukan oleh pesantren. Pesantren 

Cendikia Amanah misalnya, ada yang dikenal dengan 

hidroponik. Kebuhan akan santri bisa dijadikan sebagai 

pasarnya, maka kelompok dan komunitas ini bisa membiayai 

dirinya sendiri dan bisa juga untuk kedaulatan pangan
15

. 

     Pemberdayaan ekonomi umat berbasis pesantren ini 

merupakan cara yang efektif dan dibutuhkan untuk 

mengurangi kemiskinan. Pemberdayaan ini dapat dilakukan 

sambil berdakwah, selain untuk mensejahterakan, juga 

                                                     
14 Muhamad Nafik Hadi Ryandono, “Peran Pondok Pesantren dalam 

Pemberdayaan Sosial Ekonomi di Jawa Timur pada Abad ke-20,” Mozaik Humaniora 

18, no. 2 (2018). 
15 Ar Royyan Ramly et al., Ekonomi Desa (Analisa Perkembangan Ekonomi 

Masyarakat Desa), Natural Aceh, 2018. 
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bertujuan untuk mengedukasi masyarakat. Dalam rangka 

penanaman kemandirian ekonomi masyarakat sekitar 

pesantren. Melalui pemberdayaan masyarakat inilah 

diharapkan nantinya kemandirian ekonomi masyarakat dapat 

tercapai. Indikator tercapainya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yakni diharap masyarakat bisa produktif untuk 

berwirausaha. Karena menjadikan sebuah masyarakat yang 

mandiri merupakan tujuan akhir dari proses pemberdayaan 

masyarakat yang nantinya dapat mengoptimalkan sumber 

daya yang seharusnya mereka miliki untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan didalam keluarganya baik itu primer 

maupun sekunder
16

. 

     Ada beberapa hal yang bisa dilakukan pesantren untuk 

memberdayakan perekonomian masyarakat sekitar yakni dari 

segi lapangan pekerjaan, kelembagaan didalam pesantren 

perlu didirikan baik itu lembaga sosial, lembaga keuangan 

maupun lembaga edukasi santri yang nantinya dapat 

menyerap tenaga kerja dari masyarakat sekitar. Maka dari itu 

munculah beberapa lowongan pekerjaan yang dibuka 

pesantren yakni petugas keamanan, tukang masak, petugas 

kebersihan, pekerja cuci (laundry), tukang bangunanm guru, 

dan pegawai lembaga atau badan usaha milik pesantren. 

Tentunya masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan akan 

mendapatkan pekerjaan dari pesantren sehingga kehidupan 

mereka dapat tercukupi
17

. 

     Peran pondok pesantren sangatlah penting untuk 

pembangunan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan 

masyarakat sekitar, karena dengan adanya pondok pesantren 

banyak lapangan pekerjaan yang terbuka. Tentunya sebagai 

pemilik pondok atau petinggi pondok pesantren tidaklah 

tujuan pendirian pondok hanya sebagai transfer ilmu saja, 

                                                     
16 Ade Nur Rohim Muhammad Anwar Fathoni, “Peran Pesantren dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat di Indonesia,” Proceeding Conference on Islamic 

Management, Accounting, and Economics (CIMAE), 2019, 133–40. 
17 M.Si Ir. Hendra Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, De La 

Macca, vol. 1, 2018. 
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melainkan tujuannya harus sebagai pengembangan 

masyarakat. Pondok pesantren harus bisa menjadi pondasi 

utama dalam pembangunan ekonomi masyarakat sekitar. 

Karena keterbukaan pondok pesantren kepada masyarakat 

akan berdampak positif juga ke pondok, jadi saling 

menguntungkan antara pembangunan pondok serta 

pembangunan masayarakat. Dan diharapkan dengan adanya 

pondok di daerah tertentu menjadikan sebuah keberuntungan 

bagi masayarakat, bukan menjadikan sebuah bencana karena 

pembangunan sebuah gedung yang megah
18

. 

     Potensi yang telah dimiliki oleh ponpes yang menjadikan 

pemberdayaan masyarakat sekitar ini perlu di lakukan oleh 

pondok pesantren, dan tentunya prinsip ta‟awun (tolong 

menolong) yang harus dilakukan yakni kerjasama diantara 

berbagai pihak, baik itu dari pondok pesantren, masyarakat, 

dan lembaga pemerintah setempat. Pondok pesantren agar 

dapat menjadikan sebuah perekonomian masyarakat secara 

utuh dan kompleks ketiga pihak itu harus bekerjasama secara 

harmonis. Tentunya menjadikan sebuah perekonomian umat 

yang mandiri. Ada sebuah contoh pesantren yang berhasil 

mengembangkan bisnis pesantren sehingga dapat menjadikan 

peluang ekonomi untuk masyarakat sekitar, seperti contoh 

salah satu pesantren yang pada saat ini telah terjun dalam 

mengembangkan usaha agribisnis yakni ponpes Al Fatah 

Natar, dimana didalamnya terdapat sesosok Ustadz yang 

mempunyai visi visioner serta posisi pesantren yang 

mendukung dalam artian strategis serta didukung penuh oleh 

masyarakat sehingga dapat membangun sebuah kondisi yang 

menguntungkan baik dari pihak pesantren maupun 

masyarakat. Usaha mandiri yang dilakukan pesantren Al Fatah 

ini dilakukan dengan baik, yakni berjalan di bidang 

Agrobisnis (pertanian, perikanan, perkebunan), Jasa (, 

Percetakan, Lazis, Baitul Mal Wat Tamwil, Koprasi), 

                                                     
18 Saleh dan Satriawan, “Model Pengembangan Ekonomi Pesantren di Pondok 

Pesantren Hidayatullah Kota Mataram dan Pondok Pesantren Darussalam Lombok 

Barat.” 
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Perdagangan (ritel, pertokoan, agen penjualan), serta Industri 

(penjernihan air) yang dari itu semua pesantren dapat 

menghasilkan sebuah pendanaan bagi pesantren sendiri 

sehingga pesantren tidak bergantung pada pendanaan dari 

pemerintah maupun masyarakat. Dan disisi lain pesantren ikut 

serta membangun perekonomian masyarakat di daerah 

tersebut. 

     Potensi ekonomi pada pondok pesantren yang ada di 

Dusun Muhajirun yakni Pondok Pesantren Al-Fatah yang 

merupakan pondok modern mempunyai beberapa potensi 

ekonomi yang luar biasa seperti, potensi kepemilikan lahan, 

potensi teknologi, potensi pasar, dan potensi kepemimpina. 

pontensi SDM dan yang lainnya perlu untuk di lihat karena 

pemberdayaan membutuhkan kualitas SDM yang baik 

didalamnya. Jika potensi SDM atau santri yang ada di pondok 

pesantren banyak diharapkan mampu memberikan efek 

ekonomi kepada masyarakat karena adanya pemberdayaan 

ekonomi oleh pondok pesantren seperti halnya juru masak 

ataupun juru cuci baju dimana ketika ada banyak santri di 

dalam ponpes tersebut maka dibutuhkannya banyak petugas 

makanan dan petugas cuci baju yang tentunya potensi 

kepemimpinan pondok harus ada untuk mengatur 

pemberdayaan ekonomi kepada masyarakat sekitar
19

. 

     Dari pengamatan peneliti kemiskinan di Dusun Muhajirun 

masih banyak dan di tambah bencana pandemi sekarang ini 

meningkatkan pengangguran masyarakat. Masyarakat yang 

terlibat dalam pemberdayaan ekonomi oleh pondok pesantren 

Al-Fatah diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 

ekonominya baik itu kebutuhan primer maupun sekunder. 

Tentunya masyarakat yang awalnya tidak mempunyai daya 

untuk membantu perekonomian keluarga karena tidak adanya 

pekerjaan atau hal yang dapat menambah nominal ekonomi 

keluarga dengan adanya pemberdayaan ekonomi oleh pondok 

pesantren Al fatah ini menjadikan masyarakat mempunyai 

                                                     
19 Syariah et al., “Potensi Pesantren.” 
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pemasukan untuk mensejahterakan ekonomi keluarganya. 

     Urgensi penelitian yang akan peneliti bahas yakni 

pentingnya sebuah pondok pesantren melakukan 

pemberdayaan kepada masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi keluarganya dimasa Pandemi Covid-

19, dimana hakikatnya pondok pesantren dan masyarakat itu 

bersama-sama saling membutuhkan dan saling dibutuhkan, 

bahkan berdirinya pondok pesantren tidak terlepas dari 

dukungan masyarakat sekitar.  

     Maka dari itu pemberdayaan ekonomi masyarakat ini harus 

di lakukan oleh pondok pesantren dikarenakan ketika 

masyarakat yang seharusnya mampu untuk meningkatkan 

kesehjahteraan ekonomi keluarganya akan menjadi sejahtera 

atau tercukupi akibat adanya pondok pesantren ini.  

      Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti perlu 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Pondok 

Pesantren Dalam Pemberdayaan  Ekonomi Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah di Era Pandemi 

Covid-19” (Stadi Pada Pondok Pesantren Al-Fatah Dusun 

Muhajirun Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan). 

 

D. Fokus Penelitian 

penelitian ini di fokuskan membahas tentang peran dan 

bagaimana dampak pondok pesantren dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat menurut perspektif ekonomi syariah di 

era pandemi covid-19. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Peran Pondok Pesantren Al-Fatah Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Era Pandemi 
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Covid-19?  

2. Bagaimanakah Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di 

Pondok Pesantren Alfatah  Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam? 

 

F. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, 

maka terdapat beberapa tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan yaitu: 

1. Untuk Mengetahui Peran Pondok Pesantren Al-Fatah 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Era 

Pandemi Covid-19. 

2. Untuk Mengetahui Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di 

Pondok Pesantren Alfatah  Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam. 

 

G.  Manfaat Penelitian 

     Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti maupun 

pihak lain yang membutuhkan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diajukan untuk tugas akhir dari peneliti 

dalam rangka menyelesaiakan pendidikan S1 serta 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) di UIN Raden 

Intan Lampung. Diharapakan peneliti dapat menerapkan 

teori-teori dan ilmu pengetahuan umum dan ilmu 

Ekonomi Syariah dibidang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat.   Serta   lebih-lebih   dapat   menambah   

pengetahuan peneliti mengenai peran Pondok Pesantren 

Al-fatah dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di 

Dusun Muhajirun Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. Dan juga sebagai 
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sumbangsih dari peneliti untuk masukan kepada beberapa 

pihak yang terkait agar dapat mengembangkan ekonomi 

berbasis pondok pesantren. 

2. Bagi Pondok Pesantren 

Sebagai wadah saran dan masukkan yang nantinya dapat 

pesantren gunakan untuk memperbaiki dan menambah 

praktik kemandirian ekonomi berbasis pondok pesantren, 

serta pemberdayaan di masyarakat sekitar pondok. 

3. Bagi Pemerintah 

Sebagai sumber refrensi dan percontohan untuk daerah 

lain jika ada pondok pesantren di daerah tersebut  agar 

potensi perekonomian yang ada dipesantren lebih 

ditingkatkan  supaya dapat membantu perekonomian 

desa tersebut. 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui potensi 

pondok pesantren dalam mengembangkan ekonomi 

masyarakat, dimana para praktisi dapat meninjau dan 

mempelajari pola pengembangan ekonomi masyarakat 

untuk diaplikasikan dalam pendidikan secara luas. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

     Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi 

baru untuk peneltiain selanjutnya di samping itu kajian 

terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian 

serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Dan penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut.  

1. Sinatrya Alief Yusufa, dengan judul penelitian “Peran 

Pesantren Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyakarat”.
20

  

     Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui   Peran  

                                                     
20 “Skripsi Sinatrya Alief Yusufa (1405026173),” n.d. 
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Pondok Pesantren  Al-Fatah  Bangsri  Jepara  dalam  

Pemberdayaan  Ekonomi Masyarakat Tahun 2018; Untuk 

mengetahui Faktor-faktor yang menjadi pendukung  dan  

penghambat  Pondok  Pesantren  Al-Fatah  Bangsri  Jepara 

dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Tahun 2018. 

     Hasil  penelitian  Peran  Pondok  Pesantren  Al-Fatah  

Bangsri  Jepara dalam    Pemberdayaan    Ekonomi    

Masyarakat    Tahun    2018    berhasil dilaksanakan dan 

sudah sesuai sasaran, dengan program kegiatan antara lain: 

Peran    Pondok    Pesantren     Al-Fatah Bangsri Jepara  

dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Tahun 2018 

berhasil dilaksanakan dan sesuai dengan tatanan syariat 

islam serta sesui dengan teori pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yaitu: Bina Manusia, Bina Usaha. Bina 

Manusia yang telah berjalan antara lain: program 

pembelajaran pesantren dan penyelenggaraan  pengajian  

setiap selasa  pagi. Bina  usaha  yang dilakukan lain: bina 

usaha pemberian bantuan modal usaha berupa hewan 

ternak, bina usaha pemberian bantuan modal usaha, bina 

usaha pemberian bantuan tunai, bina usaha membuka  

lapangan pekerjaan dibidang percetakan,  sumbangan 

pembangunan  tempat  ibadah. Faktor pendukung dan  

penghambat  Pondok Pesantren  Al-Fatah  Bangsri  dalam  

Pemberdayaan  Ekonomi  Masyarakat Tahun  2018 antara  

lain: Faktor  pendukung;  SDM Team  Pesantren  sangat 

professional, Perencanaan yang matang, banyaknya fakir 

miskin, banyaknya Mualaf. Faktor Penghambat; 

Bertambah  banyak yang mengajukan bantuan berakibat  

proses seleksi dan analisa  lebih lama, Terbatasnya  Jumlah 

team pesantren,   Belum   adanya   anggaran   pendamping   

dari   pesantren   untuk pembiayaan   pendampingan   team,   

berakibat   program   ini   belum   bias dilaksanakan 

pendampingan yang lebih mendalam. 

2. Muhammad Tiar, dengan judul penelitian “Peran Pondok 

Pesantren  Alfattah  Dalam Pemberdayaan  Ekonomi 

Masyarakat Di Desa Banjarsari Kecamatan  Buduran 
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Kabupaten Sidoarjo”
21

.  

     Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   serta   

mendiskripsikan bagaimana bentuk pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan oleh pondok pesantren Alfattah 

terhadap masyarakat sekitar dan untuk mengetahui dampak 

perubahan apa yang terjadi setelah dilakukannya 

pemberdayaan ekonomi oleh pondok pesantren Alfattah 

kepada masyarakat sekitar yaitu di Desa Banjarsari 

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. 

   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk 

pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh pondok 

pesantren Alfattah yaitu kerjasama antara CV. Alfattah 

Niaga Berkah dengan masyarakat sekitar, dimana CV. 

Alfattah  Niaga Berkah sebagai pemberi modal serta 

pelatihan terhadap masyarakat sedangkan yang 

menjalankan usahanya yakni masyarakat yang tergabung 

dalam unit-unit usaha tersebut yaitu Alfattah Mart, Beyond 

Water, dan Persewaan Terop. Bentuk pemberdayaan 

lainnya yaitu pelatihan budidaya ikan patin dimana yang 

ikut serta dalam pelatihan tersebut yakni masyarakat Desa 

Banjarsari serta bentuk pemberdayaan yang terakhir yaitu 

tenaga pembantu pondok pesantren Alfattah dimana hal ini 

sebagai wadah pekerjaan masyarakat  sekitar  untuk  

memenuhi kesejahteraan perekonomian keluarganya. Lalu 

selanjutnya dampak pemberdayaan ekonomi yang 

dilakukan oleh pondok pesantren Alfattah terhadap 

perkonomian masyarakat, masyarakat memiliki dampak 

yang dapat terbagi menjadi beberapa indikator 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu, 1) Masyarakat 

yang terlibat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

oleh pondok pesantren Alfattah memiliki kemampuan 

untuk membeli komoditas kecil atau kebutuhan sehari-hari 

mereka. 2) Masyarakat yang terlibat dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat oleh pondok pesantren Alfattah 

                                                     
21 “Muhammad Tiar Fuhairah_G94217192 (3) (2),” n.d. 
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memiliki kemampuan untuk membeli komoditas besar 

yakni kebutuhan-kebutuhan mereka yang diinginkan 

seperti TV, Kulkas, Motor, dan lain sebagainya. 3) 

Masyarakat yang terlibat  dalam pemberdayaan ekonomi 

memiliki  kemampuan untuk  memberi keputusan  dalam 

keluarganya, dalam artian mampu menggunakan 

pendapatannya sendiri untuk kebutuhan keluarganya 

maupun untuk menabung. 

3. Hendi Kariyanto, judul penelitian “Peran Pondok Pesantren 

Dalam Masyarakat Modern”
22

.            

     Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui ekstensi 

pesantren, karena masyarakat dan pemerintah 

mengharapkan pondok pesantren yang memiliki potensi 

yang besar dalam bidang pendidikan, terutama pendidikan 

agama.  

   Hasil penelitiannya yaitu pertama bahwa tujuan 

pesantren adalah membina warga negara agar 

berkepribadian Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama 

Islam dan menanamkan rasa keagamaan pada semua segi 

kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang 

berguna bagi agama, masyarakat, dan negara. Kedua, 

dalam masa modern perkembangan pondok pesantren 

tidaklah semata-mata tumbuh pola lama yang bersifat 

tradisional, melainkan dilakukan suatu inovasi dalam 

pengembangan suatu sistem, yaitu sistem yang modern. 

Sistem pendidikan modern merupakan penyempurna dari 

sistem pendidikan tradisional yang sudah ada. Ketiga, 

pesantren dan aktor-aktor di dalamnya adalah memiliki 

peran penting yaitu tenaga-tenaga yang cakap dalam 

berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan 

mental spiritual sebagai solusi dari dampak negatif 

peradaban modern yang dialami manusia modern, di 

antaranya kemiskinan nilai-nilai spiritual, kejatuhan dari 

                                                     
22 Hendi Kariyanto, “Peran pondok pesantren dalam masyarakat modern” 1 

(n.d.): 15–30. 
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makhluk spiritual menjadi makhluk material yang 

menyebabkan nafsu hayawaniyah menjadi pemandu dalam 

kehidupan, dan sikap individualistik. 

4. Arif Eko Wahyudi Arfianto, judul penelitian ” 

Pemberdayaan Pondok Dalam Pembangunan Ekonomi 

Masyarakat Desa”
23

.  

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

peran pemerintah dan non pemerintah dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat serta mengetahui 

faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa 

Kebonsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan 

pemerintah Kabupaten Sidoarjo dalam memberdayakan 

masyarakat khususnya peternak bebek di Desa Kebonsari, 

Kecamatan Candi diantaranya dengan pemberian bantuan 

ternak dan memfasilitasi sarana dan prasarana bagi 

peternak bebek, juga sebagai kepanjangan tangan 

pemerintah dalam membina, mengarahkan dan 

mengendalikan termasuk didalamnya membuka peluang 

pasar terutama luar pasar daerah. Selain itu, fasilitas yang 

diberikan oleh pemerintah sebagai salah satu kemudahan 

untuk memperoleh bantuan modal usaha dari pihak 

perbankan, sehingga dengan demikian ditetapkanlah 

kegiatan pemberdayaan masyarakat kelompok tani ternak 

itik. 

5. Imam Nurhadi,Hari Subiyantoro,Nafik Ummurul Hadi 

dengan judul penelitian ” Pemberdayaan Masyarakat 

Pondok Pesantren Untuk Meningkatkan Minat Masyarakat: 

Studi Kasus Pemberdayaan Santri Pondok Pesantren Nurul 

Ulum”
24

.  

                                                     
23 Nidar Yusuf dan Titi Rohmah, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pembangunan Ekonomi Desa Arif,” 6 (2020): 274–82. 
24 Imam Nurhadi, “Pemberdayaan Masyarakat Pondok Pesantren Untuk 

Meningkatkan Minat Masyarakat: Studi Kasus Pemberdayaan Santri Pondok 
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     Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran Pondok 

Pesantren. Yang mana memiliki basis sosial yang jelas, 

karena keberadaannya menyatu dengan masyarakat. Pada 

umumnya, pesantren hidup dari, oleh, dan untuk 

masyarakat. Hal ini menuntut adanya peran dan fungsi 

pondok pesantren yang sejalan dengan situasi dan kondisi 

masyarakat, bangsa, dan negara yang terus berkembang. 

Dan sebagian yang lain sebagai suatu komunitas, pesantren 

dapat berperan menjadi penggerak bagi upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) 

Pemberdayaan Masyrakat Dalam Bidang yaitu: Asosiasi 

Santri At-Taufiq. (2) Pemberdayaan Dalam Bidang 

Pendidikan.Dalam bidang pendidikan ini, Pondok 

Pesantren Nurul Ulum Munjungan telah mewujutkan 

peranya pada masyarakat sekitar yaitu membangun sekolah 

formal berupa TK dan SD (3) Pemberdayaan Dalam 

Bidang sosial. Sebagimana yang telah dipaparkan dalam 

bab sebelumnya bahwa pemberdayaan sosial ini telah 

melakukan: Membagun masjid 3 Masjid, pemberian modal 

dan lapangan pekerjaan kepada orang yang membutuhkan, 

penghijauan lingkungan yaitu penanaman pohon. 

     Secara umum persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya sebagai berikut, Objek yang diteliti 

adalah sama pondok pesantren, jenis dan metode 

pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

      Sedangkan secara umum perbedaam penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya sebagai berikut waktu 

penelitian ini dimasa pandemi covid-19, sedangkan 

penelitian sebelumnya pada waktu normal. Fokus 

penelitian ini penelitian ini akan membahas tentang peran 

dan bagaimana dampak pondok pesantren dalam 

                                                                                                                 
Pesantren Nurul Ulum Munjungan,” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 8, no. 1 

(2018): 142, https://doi.org/10.24042/alidarah.v8i1.3085. 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat menurut perspektif 

ekonomi syariah di era pandemi covid-19, Sedangkan 

penelitian sebelumnya. Lokasi pada penelitian ini berada di 

Lampung, sedangkan penelitian sebelumnya diluar 

Lampung. 

 

I. Metode Penelitian 

     Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 

proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan 

sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 

dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip 

dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan 

kebenaran
25

. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis 

      Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) dengan metode kualitatif. Dimana metode 

kualitatif menurut Kark dan Milles adalah tradisi 

tertentu dan ilmu-ilmu sosial yang secara mendasar 

bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan langsung dengan 

orang-orang tersebut
26

. 

     Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data 

yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian 

yang berkenaan dengan peran pondok pesantren dan 

kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Selain penelitian lapangan, juga didukung dengan 

penelitian pustaka (Library Research) yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data atau informasi dengan 

bantuan material, misalnya : buku, catatan, dokumen, 

                                                     
25 Samsu, Metode penelitian: teori dan aplikasi penelitian kualitatif, 

kuantitatif, mixed methods, serta research & development, Diterbitkan oleh: Pusat 

Studi Agama dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017. 
26 M.Si Prof.Dr. Suryana, “Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,” 2009. 
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dan referensi lainnya yang berkaitan dengan 

pemberdayaan ekonomi pondok pesantren Al-Fatah dan 

kesejahteraan pondok. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-fatah 

Natar yang berada di desa Muhajirun, Natar Lampung 

selatan. sedangkan objek penelitiannya adalah Peran 

pesantren dalam Pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

b. Sifat Penelitian 

     Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang berarti 

bersifat menggambarkan suatu hal secara objektif. 

Menggambarkan dalam hal ini yaitu menggambarkan 

dan menjelaskan data-data yang didapat dari lapangan
27

. 

Yaitu dengan menggambarkan peristiwa yang terjadi di 

lapangan apa adanya. Dalam hal ini tentang 

pemberdayaan ekonomi pondok pesantren dan 

kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat di 

pondok pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 

2. Data dan Sumber Data 

     Data adalah kumpulan informasi atau keterangan-

keterangan dari suatu hal yang diperoleh melalui 

pengamatan atau pencarian ke sumbersumber tertentu. 

Data yang diperoleh dapat menjadi suatu anggapan atau 

fakta karena memang belum diolah lebih lanjut.
28

 

     Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta 

yang diperoleh melalui pengamatan atau penelitian di 

lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka memahami 

sebuah fenomena atau untuk mensupport sebuah teori. 

Adapun yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu Peran  

Pondok Pesantren dalam meningkatkan perekonomian. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara 

snowboll sampling yaitu informan kunci akan 

                                                     
27 Samsu, Metode penelitian: teori dan aplikasi penelitian kualitatif, 

kuantitatif, mixed methods, serta research & development. 
28 Samsu. 
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menunjukkan orang-orang yang mengetahui masalah 

yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya dan 

orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk orang lain bila 

keterangan kurang memadai begitu seterusnya. Cara 

snowboll sampling ini mula-mula informan dengan 

jumlah kecil, kemudian membesar. Untuk 

menentukannya pertama-tama dipilih satu atau dua orang 

yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data. 

       Jenis data penelitian kualitatif adalah kata-kata, 

pernyataan dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lainlain. Jenis data pada 

penelitian ini ini dibagi menjadi data primer dan data 

sekunder. 

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan oleh peneliti 

adalah  

a. Data  Primer 

     Data primer adalah data yang didapatkan dari 

lokasi penelitian yang berhubungan dangan objek 

yang diteliti baik berupa data yang dihasilkan dari 

wawancara, observasi maupun dokumentasi. Ini 

dilakukan untuk memperolah informasi secara 

lengkap dengan data yang dibutuhkan dan sesuai 

dengan penelitian di tempat penelitian.
29

 

     Sumber data primer dalam penelitian ini berasal 

dari wawancacra, peristiwa atau aktivitas, dokumen 

tentang bagaimana bentuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di sekitar pondok pesantren alfatah serta 

bagaimanakah  dampak perubahan yang telah  terjadi  

akibat  adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Data primer ini dihasilkan tentunya  dengan cara  

wawancara  mendalam dengan  key informan, dimana 

key informan atau responden ini ada dua kelompok 

                                                     
29 Prof.Dr. Suryana, “Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.” 
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yaitu dari pondok pesantren Alfatah, dan Masyarakat. 

Dari pondok pesantren Alfatah  yakni Ustad 

Muflihudin, LC, Ustad Suhono sebagai ketua 

pengurus Koppontren Al fatah, sedangkan dari 

masyarakat yang terlibat pemberdayaan yaitu 

masyarakat Rifda, penjual dikantin Umi Udoh, pak 

Riski sebagai penerima bantuan dari program BMT 

Al-Fatah yang merasakan langsung dampak 

pemberdayaan. Tentunya dua kelompok responden ini 

sudah mengetahui bagaimana proses awal berdirinya 

pondok sampai dengan proses pemberdayaan 

masyarakat yang sekarang di lakukan hingga dampak 

apa yang dirasakan oleh masyarakat itu sendiri, 

dimana dua elemen responden tersebut tidak ada 

aturan pasti dalam jumlah sampel yang harus diambil 

karena ini penelitian kualitatif, jadi jumlah sampel 

sewaktu-waktu bisa bertambah  karena sangat 

bergantung pada apa yang dianggap bermanfaat dan 

dapat dilakukan dengan waktu dan sumber daya yang 

tersedia.
30

 . 

b. Data sekunder  

     Data sekunder adalah data yang didapatkan dari 

literatur baik berupa buku, karya ilmiah, majalah dan 

informasi lainnya yang berhubungan dengan judul 

penelitian sata sekunder ini sebagai pelengkap 

terhadap objek penelitian.
31

.  

    Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur 

tentang pondok pesantren Al-Fatah baik itu buku 

mengenai profil pondok, jejak langkah pesantren, 

buku laporan pertanggung jawaban RAT tahun 2021. 

Sehingga dapat dijadikan refrensi untuk 

menyempurnakan penelitian ini.  

     Karakteristik data sekunder yaitu berupa 

                                                     
30 Prof.Dr. Suryana. 
31 Prof.Dr. Suryana. 
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tulisantulisan, rekaman-rekaman, gambar atau 

majalah, jurnal ilmiah yang berhubungan dengan 

proses ataupun aktifitas yang berkenaan potensi 

Pondok Pesantren Al-Fatah Natar. Peneliti juga akan 

mencari data tambahan dari berbagai referensi di 

artikel online maupun majalah, sehingga akan 

menambah pengetahuan tentang lokasi tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

     Guna memperoleh data yang benar dalam penelitian, 

pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara atau teknik 

yang dirasa relevan dengan data yang ingin dicari. Secara 

garis besar, data yang dicari adalah data yang diperoleh 

langsung dari lapangan yang merupakan data primer, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 

kepustakaan. 

    Untuk memperoleh data secara holistic dan 

integrative, maka pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tiga teknik yang ditawarkan yaitu: 1) 

observasi partisipan (partisipant observation);  2) 

Wawancara mendalam (indepth interview); dan 3) studi 

dokumentasi (study document). 

a. Observasi (Pengamatan) 

     Observasi adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpukan data dengan jalan pengamatan atau 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti.
32

 

     Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi secara langsung dan bersifat 

partisipatif dalam studi yang sebenarnya. Metode ini 

digunakan dalam mengamati kegiatan-kegiatan sosial 

utamanya dibidang pemberdayaan ekonomi di pondok 

pesantren. Hal-hal yang perlu dilakukan pengamatan 

adalah kaitannya dengan potensi apa saja yang 

                                                     
32 Prof.Dr. Suryana. 
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dimiliki pondok pesantren apakah itu pendidikan 

maupun usaha. Disamping itu metode observasi 

digunakan peneliti dalam kaitannya dengan 

pengumpulan data tentang gambaran umum pondok 

pesantren tersebut, seperti gedung, masjid, kantor, 

jumlah santri, usaha yang dijalankan dan informasi-

informasi lainya sebagai pelengkap penelitian. 

b. Wawancara. 

     Wawancara adalah suatu komunikasi verbal atau 

percakapan yang memerlukan kemampuan responden 

untuk merumuskan buah pikiran serta perasaan yang 

tepat atau proses tanya jawab dalam penelitian secara 

lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan-keterangan.
33.

 Dalam wawancara 

tidak hanya menangkap sebuah pemahaman atau ide 

yang telah diutarakan dan juga telah mencakup sebuah 

emosi, pengalaman, perasaan dan motif  apa yang 

telah  dimiliki oleh sang responden.  

     Teknik wawancara yang digunakan peneliti dengan 

cara berkomunikasi dengan narasumber melalui tanya 

jawab dan tentunya sudah menyiapkan beberapa daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan untuk sang 

responden. Wawancara yang mendalam akan 

dilakukan secara terbuka  dengan pengurus pondok 

pesantren,dan masyarakat yang terlibat langsung 

dalam pemberdayaan,  meskipun sudah ada beberapa 

daftar pertanyaan yang sudah disiapkan pada setiap 

pertanyaan pasti nantinya ada perkembangan di setiap  

pertanyaan,  namun harus dalam batas wajar dan tetap 

fokus pada penelitian sehingga dapat diperoleh data 

yang peneliti butuhkan secara lengkap dan akurat. 

Tentunya tidak lupa dengan alat pendukung 

                                                     
33 Samsu, Metode penelitian: teori dan aplikasi penelitian kualitatif, 

kuantitatif, mixed methods, serta research & development. 
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wawancara seperti recorcer dan media untuk menulis 

seperti buku atau yang lainnya. 

     Secara aplikatif, dalam wawancara mendalam ini 

setelah wawancara dengan informan pertama 

dianggap cukup, kemudian peneliti meminta untuk 

ditunjukkan informan berikutnya yang dianggap 

memiliki informasi yang dibutuhkan dan melakukan 

wawancara secukupnya. Demikian seterusnya sampai 

diperoleh informasi yang dapat menjawab fokus 

penelitian 

c. Dokumentasi 

     Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber non insani yaitu 

benda-benda tertulis, buku-buku, majalah, catatan 

harian, dan dokumen lain yang berhubungan dengan 

data yang diperlukan.
34

 

     Dalam penelitian ini metode dokumentasi dapat 

membantu mengungkap historis tentang potensi 

pondok pesantren. Secara umum dokumen-dokumen 

yang digunakan untuk pelengkap data adalah profil 

pondok pesantren, hasil laporan maupun laporan 

pertanggungjawaban, dokukem program kerja, data 

RAT apabila memiliki koperasi, dan foto-foto yang 

diarsipkan dalam album serta dokumen lain yang 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

      Di samping dokumen, peneliti mempergunakan 

pula catatan lapangan atau field notes yang sangat 

diperlukan dalam menjaring data kualitatif. Peneliti 

akan melakukan pencatatan dengan lengkap dan cepat 

setelah data terkumpul, agar terhindar dari 

kemungkinan hilangnya data. 

4. Metode Analisis Data 

                                                     
34 Samsu. 
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     Analisa data di sini merupakan upaya mencari data 

dan menata catatan hasil observasi dan wawancara serta 

data lainnya, untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

mencari makna.
35

 

     Teknik analisa data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisa kualitatif deskriptif, 

yakni analisa yang dilakukan hanya sampai pada laporan 

yang menggambarkan apa yang terjadi di lapangan 

dengan mengkombinasikan dua cara berpikir baik 

induktif maupun deduktif. Analisanya dilakukan dengan 

tiga cara: 

a. Reduksi data 

     Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan 

transformasi data mentah atau data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

dapat dilakukan dengan membuat ringkasan, 

mengembangkan sistem pengkodean, menelusuri 

tema, dan menuliskan memo. 

     Dalam penelitian ini tetap membawa catatan kecil 

untuk mencatat apa yang diperoleh di lapangan. Data 

yang dibutuhkan peneliti mengenai potensi pondok 

pesantren untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat, tentu saja tidak sedikit oleh karena itu 

perlu ketelitian dan kejelian dalam melihat berbagai 

hal yang ada. Dari hasil yang ditemui di lapangan 

peneliti akan mengumpulkan dan melakukan 

penyederhanaan data. Kalimat-kalimat jawaban yang 

telah diperoleh akan diatur sebaik mungkin untuk 

disederhanakan. 

                                                     
35 Samsu. 
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b. Display data 

     Penyajian data adalah proses penyusunan informasi 

yang kompleks ke dalam bentuk sistematis, dalam 

penyajian data selain dengan dengan teks naratif, juga 

dapat berupa grafik, mattrik, network (jejaring kerja), 

dan chat, sehingga menjadi bentuk yang sederhana 

dan selektif serta dapat dipahami maknanya.
36

 

Penyajian data dimaksudkan untuk menetukan pola-

pola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

     Penyajian data dalam penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari 

data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun 

secara sistematis, dari bentuk informasi yang 

kompleks menjadi sederhana namun selektif. Data 

menggambarkan potensi Pondok Pesantren Al-Fatah 

Natar dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di 

Era Pandemi Covid-19. 

c. Penarikan Kesimpulan 

    Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang 

dilakukan peneliti dalam menganalisis data secara 

terus-menerus baik pada saat pengumpulan data atau 

setelah pengumpulan data.
37

 

     Pada awalnya peneliti membuat kesimpulan yang 

longgar dan terbuka kemudian meningkat menjadi 

lebih rinci dan mengakar pada pokok temuan. 

Kesimpulan akhir dirumuskan setelah pengumpulan 

data tergantung pada kesimpulan-kesimpulan catatan 

lapangan, pengkodean, penyimpanan data dan metode 

pencarian ulang yang dilakukan. 

                                                     
36 Prof.Dr. Suryana, “Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.” 
37 Samsu, Metode penelitian: teori dan aplikasi penelitian kualitatif, 

kuantitatif, mixed methods, serta research & development. 
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d. Triangulasi 

     Triangulasi merupakan suatu pendekatan analisa 

yang menyaring data dari berbagai sumber. 

Triangulasi akan dengan cepat mencari pengujan data 

yang sudah ada dan memperkuat penjelasan atau 

keterangan yang didapat dengan meningkatkan 

kebijakan serta program yang berbasis bukti yang 

telah tersedia. Dengan cara menguji informasi dengan 

mengumpulkan data melalui meted yang berbeda, oleh 

kelompok yang berbeda, penemuan mungkin saja 

hanya memperlihatkan bukti penetapan lintas data, 

untuk mengurangi dampak dan penyimpangan yang 

dapat terjadi dalam satu penelitian tunggal.  

Triangulasi terdapat berbagai cara:  

1) Triangulasi Sumber yang berarti membandingkan 

mengecek ulang suatu informasi yang diperoleh 

melalui sumber yang berbeda. Misalnya 

membandingkan hasil pengamtan dengan 

wawancara; membandingkan antara yang 

dikatakan umum dengan yang dikatakan secara 

pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan 

dokumen yang ada.  

2) Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data 

yang berkaitan dengan perubahan suatu proses 

dan prilaku manusia, karena prilaku manusia 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk 

mendapatkan data yang sahih melalui observasi 

maka peneliti perlu mengadakan pengamatan 

bukan hanya sekali saja.  

3) Triangulasi metode adalah usaha mengecek 

keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan 

penelitian. 

     Untuk memperoleh kebenaran informasi yang 

handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 
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tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 

wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk 

mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 

menggunakan informan yang berbeda untuk 

mengecek kebenaran informasi tersebut. Antara lain 

ketua pondok, pengurus, pengelola usaha. 

 

J. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mencari penelitian ini perlu adanya 

sistematika penulisan skripsi yang terbagi dalam bab yang 

tersusun secara sistematis. Tiap-tiap bab memuat pembahasan 

yang berbeda- beda, tetapi merupakan suatu kesatuan yang 

saling berhubungan secara sistematis penulisan skripsi ini 

terbagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum mengenai isi 

penelitian yang terdiri dari penegasan judul tentang 

penjelasan kata kunci terkait terminologi yang 

terdapat pada judul skripsi serta menjelaskan 

maksud dari judul skripsi, latar belakang masalah 

yang menguraikan tentang masalah dalam penelitian 

ini, identifikasi masalah yang menguraikan seluruh 

aspek yang berkaitan dengan masalah dalam objek 

penelitian, batasan masalah yang membatasi masalah 

atau ruang lingkup permasalahan, rumusan masalah, 

penelitian merumuskan permasalahan penelitian dan 

menyebutkan tujuan dari penelitian yang dilakukan, 

serta kegunaan penelitian yang menjelaskan manfaat 

yang akan diperoleh dari penelitian, selanjutnya dalam 

kajian penelitian terdahulu yang relavan merupakan 

ulasan peneliti terhadap bahan pustaka dan hasil- hasil 

penelitian yang sudah dilakukan oleh orang lain serta 

yang terakhir yaitu sistematika penulisan yang 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

menyusun skripsi. 
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BAB II  LANDASAN TEORI  

Landasan teori adalah deskripsi teori-teori yang di 

jadikan sebagai landasan dalam melakukan penelitian. 

Teori ini membantu untuk mempertajam pemikiran 

mengenai berbagai hal yang dilakukan dalam suatu 

penelitian.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Deskripsi objek penelitian ini berisi mengenai 

gambaran umum objek serta penyajian fakta dan data 

penelitian. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Didalam analisi penelitian berisi mengenai analisis 

data penelitian dan penemuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Penutup tersebut berisi mengenai kesimpulan dan 

rekomendasi 
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K. Kerangka Pemikiran 

     Dalam kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau 

pernyataan tentang kerangka konsep permecahan masalah 

yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Berdasarkan kajian 

teori penulis merasa perlu merumuskan kerangka pemikiran 

tentang judul “ Peran Pondok Pesantren Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Menurut Perspektif Islam Di Era 

Pandemic Covid-19”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran dalam pemberdayaan di Pondok Pesantren Al-Fatah 

Era Pandemi Covid-19 melalui unit usaha seperti 

perkebunan karet, fotocopy Al-Fatah, laundry Al-Fatah, 

toko serba ada(syirkah), kantin, baitul mal wat tamwil.  

Dengan usaha tersebut pondok berperan  mengedukasi 

masyarakat dalam hal ini memberikan pendampingan, dan 

pelatihan, peran fasilitas yaitu memberikan kemudahan 

kepada masyarakat dalam melakukan sebuah kegiatan 

ekonomi. Sehingga memberikan dampak ekonomi kepada 

masyarakat sekitar seperti membuka lapangan pekerjaan, 

pemberian  modal usaha, bantuan langsumg berupa 

sembako dan cek kesehatan gratis, dan masyarakat sekitar 

bisa mengenalkan usaha-usaha yang di miliki untuk 

dititipkan di Toserba pondok seperti jajanan kue, makanan 

maupun minuman untuk meningkatkan kreatifitas 

masyarakat sekitar dan memberikan tambahan pendapatan 

bagi masyarakat. 

2. Pemberdayaan ekonomi di pondok pesantren Al-Fatah 

sesuai dengan perspektif Ekonomi Islam. Yang di sini 

pemberdayaan ekonomi di Pondok pesantren Al-Fatah 

telah melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi dengan 

mengembangkan unit usaha seperti  usaha perkebunan 

karet, fotocopy Al-Fatah, Laundry Al-Fatah dan 

mendirikan Koperasi Pondok Pesantren Al-Fatah yang 

membawahi unit usaha Toko Serba Ada, Kantin dan BMT 

yang dalam operasionalnya unit-unit usaha tersebut telah 

menggunakan akad-akad Ekonomi Islam. Pondok 

Pesantren Al-Fatah juga bekerjasama dengan masyarakat 

dalam bidang pertanian dengan menggunakan akad 

muzara’ah. Selain itu, disaat pendemi covid-19 ini 

melakukan aktifitas berbisnis tetap harus melaksanakan 
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sesuai syariat Islam yang merujuk pada sumber utamanya 

yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah, terdapat beberapa prinsip-

prinsip ekonomi Islam, yaitu: 1. prinsip tauhid, dari hasil 

analisis penerapan prinsip tauhid di unit usaha pondok 

pesantren Al-Fatah yaitu dalam pengelolaan bisnisnya 

didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan, 2. Prinsip keadilan, 

berdasarkan hasil wawancara pada masyarakat sekitar 

dalam pemberdayaan dilakukan secara adil dan tidak ada 

pembeda, 3. Prinsip Al-Falah, berdasarkan kesejahteraan 

menurut perspektif Islam pondok pesantren telah mencapai 

kesejahteraan tersebut karena tujuan kesejahteraan dari 

pondok pesantren tidak hanya berorientasi kepada 

kesejahteraan di dunia namun kesejahteraan di akhirat. 

 

B. Rekomendasi 

1. Akan lebih indah jika pondok pesantren melakukan 

pemberdayaan lebih khusus untuk masyarakat sekitar 

melalui pelatihan usaha seperti budidaya ikan lele, buat 

kerajinan tangan dengan itu masyarakat bisa menigkatkan 

kualitas masyarakat sehingga tidak tergantung pada unit 

usaha pondok sendiri. 

2. Agar pondok pesatren Al-Fatah Natar agar dapat terus 

mengembangkan pemberdayaan ekonomi di pondoknya 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip 

Ekonomi Islam.  
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